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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan zakat, 
tingkat pendapatan, tingkat religiusitas, dan tingkat kepercayaan terhadap minat 
membayar zakat pada lembaga amil zakat di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Populasi dalam penelitian adalah dosen, karyawan dan mahasiswa di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Sampel dalam penelitian ini diambil Studi Kasus 
Terhadap dengan menggunakan metode Convinience Sampling, sedangkan 
penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin. Terdapat 98 kuesioner 
yang dapat diolah dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data primer yang 
dipakai adalah dengan metode survei dengan menggunakan media kuesioner. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda (OLS). Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka diperoleh 
kesimpulan Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi (α) sebesar 
0,05. Pengetahuan zakat (PZ) berpengaruh signifikan terhadap minat membayar 
zakat pada lembaga amil zakat dengan koefisien sebesar 0,274670. Tingkat 
kepercayaan (TK) juga berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat 
pada lembaga amil zakat dengan koefisien sebesar 0,199615. Sedangkan untuk 
variabel tingkat pendapatan (TP) dan tingkat religiusitas (TR) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat membayar zakat pada lembaga amil 
zakat pada tingkat α sampai dengan 95%. 
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A. PENDAHULUAN 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang bercorak sosial-ekonomi dari lima 
rukun Islam (Qardawi, 2007:3). Menunaikan zakat merupakan kewajiban bagi umat 
yang mampu sesuai dengan syariat Islam. Untuk memaksimal pengelolaan zakat, 
infaq, shodaqoh dan wakaf, maka pemerintah membentuk badan yang mengelola dana 
zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk olen 
pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk oleh masyarakat kemudian 
dikukuhkan oleh pemerintah.Pengelolaan zakat di Indonesia telah diatur dalam UU 
No. 38/1999 tentang pengelolaan zakat yang didalamnya mengatur segala kegiatan 
yang berhubungan dengan pengorganisasian, perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan terhadap pengumpulan serta pendistribusian serta pendayagunaan 
terhadap dana zakat.  
Dari sisi pengumpulan zakat, permasalahan yang paling sering terjadi dan paling 
besar adalah adanya kesenjangan yang sangat lebar antara potensi zakat dengan 
realisasi pengumpulan zakat serta pendistribusian zakat. Beberapa faktor yang 
kemungkinan menjadi penyebab adalah pemahaman masyarakat tentang zakat 
khususnya tentang zakat maal dan zakat profesi yang masih kurang, kesadaran 
masyarakat untuk berzakat yang masih rendah, rendahnya ketidakpercayaan 
masyarakat kepada lembaga pengelolaan zakat, belum sempurnanya regulasi yang 
diatur pemerintah. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Mus’ab (2011) yang 
berjudul pengaruh religiusitas, tingkat penghasilan, dan layanan terhadap minat 
muzakki untuk membayar zakat maal di Lazis NU dengan hasil bahwa faktor 
religiusitas, tingkat penghasilan, layanan berpengaruh terhadap minat membayar zakat 
maal di LAZIS NU. Adapun pengembangan yang dilakukan adalah dengan 
memodifikasi variabel bebas yang dilibatkan. Dalam penelitian ini, variabel bebasnya 
adalah pengaruh pengetahuan zakat, tingkat pendapatan, religiusitas dan kepercayaan 
kepada organisasi pengelola zakat dan variabel tidak bebasnya adalah minat 
membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat, sehingga judul penelitian ini adalah 
“Pengaruh Pengetahuan Zakat, Tingkat Pendapatan, Religiusitas Dan Kepercayaan 
kepada Organisasi Pengelola Zakat Terhadap Minat Membayar Zakat Pada Lembaga 
 Amil Zakat : (Studi Kasus Terhadap Muzakki di Fakultas Agama Islam dan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta). 
  
B. LANDASAN TEORI 
 
1. Pengetahuan Zakat 
Zakat secara berasal dari bahasa Arab, kata zakat merupakan bentuk kata 
dasar dari  zaka yang berarti berkah, tumbuh , bersih, dan baik.  Tetapi yang 
terkuat, menurut Wahidi dan lain-lain, kata dasar zakah berarti tumbuh dan 
berkembang. Dari segi istilah fiqih, zakat berarti sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang – orang yang berhak, disamping  berarti  
mengeluarkan  jumlah  tertentu  itu  sendiri (Qardawi,  2007:34). 
Hubungan  antara  pengertian  zakat  menurut  bahasa  dan dengan  pengertian  
menurut  istilah,  sangat  nyata  dan  erat  sekali,  yaitu  bahwa  harta yang  
dikeluarkan  zakatnya  akan  menjadi  berkah,  tumbuh,  berkembang  dan 
bertambah,  suci  dan  baik.  Hal  ini  sebagaimana  dinyatakan  dalam  Al – Quran : 
 
 ْذُخ  ْنِم  ْمِِهلاَو  َمأ ْ َةقَدَص  ُْمهُرَِّهُطت ي ِّكَُزتَو ْمِه َاِهب ِّْلَصَو  ْمِه َيلَع  ِْنإ ََْكتلاَص  ْنَكَس  ُْمَهل 
 ُْ  اللَّو  ْعيِمَس  ْمِيلَع )٣٠١( 
 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS At-Taubah 9:103) 
   
2. Tingkat Pendapatan 
Perdapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang diketahui 
dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat material, seperti tanah atau 
non material seperti pekerjaan atau bisa dari keduaya. Sehingga pendapatan terbagi 
atas penghasilan, gaji/ upah dan keuntungan.Islam telah mewajibkan zakat atas 
kekayaan juga mewajibkan zakat atas pendapatan.Contohnya kewajiban zakat atas 
pendapatan hasil pertanian, hasil barang tambang, dan juga pendapatan dari hasil 
pekerjaan bebas, termasuk di dalamnya gaji/ upah, honorarium dan hasil-hasil lain 
yang diperoleh dari berbagai pekerjaan dan usaha (Qardawi, 2004:1033-1035). 
 3. Tingkat Religiusitas 
Dalam istilah sederhana, religiusitas dapat disebut sebagai kepercayaan 
kepada Tuhan, yang ditandai dengan kesholehan dan semangat keagamaan, 
sehingga semakin kuat kepercayaannya kepada Tuhan,  maka semakin tinggi pula 
tingkat religiusitasnya (Salleh, 2012). Agama merupakan sesuatu yang sangat 
universal dan berpengaruh signifikan terhadap sikap, nilai-nilai dan perilaku 
masyarakat baik di tingkat individu maupun di tingkat masyarakat (Mokhlis, 2009). 
Agama memainkan peran penting dalam kehidupan seseorang dengan membentuk 
keyakinan, pengetahuan dan sikap (Rehman dan Shabbir, 2010). Secara 
keseluruhan peneliti sebelumnya sepakat bahwa religiusitas individu 
mempengaruhi tindakan dan keputusan mereka.  
Dalam bahasan tentang bagaimana mengukur tingkat religiusitas, ada tiga 
komponen yang sangat penting, yaitu Faith (Iman), Sharia (Syariah) dan Morals 
(Akhlak) (Salleh, 2012). 
 
4. Tingkat Kepercayaan  
Kepercayaan menjadi sangat penting karena dua alasan. Alasan pertama 
karena hubungan jangka panjang dan setiap pihak harus mempunyai komitmen 
berdasarkan intergritas dan keandalan. Alasan kedua, pada tahap konseptual klien 
harus mau membuka informasi yang bersifat rahasia dan berpengaruh terhadap 
perencanaan di masa depan. 
Menurut Meyer, dkk. (1995) kepercayaan adalah keinginan suatu pihak untuk 
menjadi pasrah atau menerima tindakan dari pihak lain berdasarkan pengharapan 
bahwa pihak lain tersebut akan melakukan suatu tindakan tertentu yang penting 
bagi pihak yang memberikan kepercayaan, terhadap kemampuan memonitor atau 
mengendalikan pihak lain. 
 
5. Minat Membayar Zakat pada Lembaga Amil Zakat 
Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sebuah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau keinginan.  Menurut 
Muhaimin dalam Rouf (2011) menyatakan bahwa minat merupakan kecenderungan 
 seseorang untuk menentukan pilihan aktivitas. Pengaruh kondisi individual dapat 
merubah minat seseorang. Sehingga dikatakan minat sifatnya tidak stabil.  
Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa 
yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap minat akan memuaskan 
suatu kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya kehendak itu berhubungan erat 
dengan pikiran dan perasaan. Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak dalam 
sektor rasional analisis, sedang perasaan yang bersifat halus/tajam lebih 
mendambakan kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan 
perasaan dalam koordinasi yang harmonis, agar kehendak bisa diatur sebaik-
baiknya (Sukamto dalam Rouf, 2011). 
 
C. METODE PENELITIAN 
Alat dan metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda dengan metode OLS (Ordinary Least Square), dengan model 
ekonometrika sebagai berikut: 
Y = α + ß1 PZt + ß2 TPt  + ß3 TRt + ß4 TKt+ ei 
Dimana :  
α = konstanta  
ß1,ß2,ß3,ß4 = Koefisien Regresi 
Y                   = Minat membayar zakat pada lembaga amil zakat 
PZ = Pengetahuan Zakat  
TP = Tingkat Pendapatan  
TR = Tingkat Religiusitas  
TK = Tingkat Kepercayaan Kepada Organisasi Pengelola Zakat 
Ei = Error term 
Untuk mengetahui apakah hasil estimasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
digunakan untuk pengambilan keputusan maka terlebih dahulu akan dilakukan uji 
instrumen penelitian, yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Dan dapat dilakukan 
uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas residual, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas. Selanjutnya dapat dilakukan uji kebaikan model yang meliputi uji 
eksistensi model (uji F) dan interprestasi koefisien determinasi (R
2
). Apabila hasil estimasi 
 lancung uji asumsi klasik dan uji kebaikan model, maka akan dilakukan uji validitas 




1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Kuesioner 







































































































































Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 21, 2015 
b. Uji Reliabilitas 
        Tabel 4.3 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Koefisien Alpha Keterangan 




Minat Membayar Zakat 
0,515 < 0,6 
0,736 > 0,6 
0,820 > 0,6 
0,924 > 0,6 

































































































 2. Hasil Regresi Model OLS 
Berdasarkan hasil analisis mengunakan eviews, Estimasi model ekonometrika di 
muka memperlihatkan hasil sebagaimana terlihat pada tabel 4.4 : 
Tabel 4.4 
Hasil Regresi Model OLS 
MZ  = 8.858672 + 0.274670.PZ+ 0.069311.TP – 0.022948.TR + 0.199615.TK+ ei 
           2.2655601       2.018616**   0.581124 -0.582720   2.507161** 
             (0.0258)        (0.0464)**  (0.5626)  (0.5615)    (0.0139)** 




Uji Asumsi Klasik  
1)  Normalitas Residual (Jarque-Berra)  
Jarque-Bera = 0.082513; Probability = 0.959583** 
2)  Uji Multikolinieritas 
Centered VIF (PZ = 1.206657 ; TP = 1.082933 ; TR =  1.298501 ; TK = 1.309056) 
3)  Heteroskedastisitas (White)  
Obs*R-Squared = 15.76974; Prob. Chi-Square = 0.3276**  
4)  Uji Spesifikasi Model (Ramsey Reset)  
F-statistic =  0.621967; Probability =  0.5392** 
Sumber:Hasil Olah data dengan E-views  
Keterangan: *signifikansi pada α= 0,01; **signifikansi pada α= 0,05; 
***signifikansi pada α= 0,10; angka dalam kurung adalah nilai t-statistik 
Pada tabel 4.4 uji interpretasi dalam penelitian ini nilai R2 = 0.149915 atau 
15 persen. Artinya variabel independen dalam model (PZ, TP, TR, dan TK) 
mampu menjelaskan variasi terhadap minat membayar zakat sebesar 15%, 
sedangkan sisanya yaitu sebesar 85% variasi terhadap minat membayar zakat 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model. 
Uji validitas pengaruh pada minat membayar zakat diperoleh nilai 
probabilitas tPZ = 0,0464 ≤ 0,05 maka Ho ditolak, jadi variabel pengetahuan zakat 
(PZ) memiliki pengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat pada lembaga 
 amil zakat. Variabel kedua adalah tingkat pendapatan (TP), dengan probabilitas 
tTP = 0,5626 > 0,05 maka H0 diterima, jadi variabel TP tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat membayar zakat pada lembaga amil zakat. Variabel 
ketiga adalah tingkat religiusitas (TR), dengan nilai probabilitas tTR = 0,5615 > 
0,05 maka H0 diterima, jadi variabel TR tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat membayar zakat pada lembaga amil zakat. Selanjutnya variabel 
yang terakhir, tingkat kepercayaan (TK) menunjukkan nilai probabilitas tTK = 
0,0139 ≤ 0,05, maka H0 ditolak, jadi variabel TK memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap minat membayar zakat pada lembaga amil zakat. 
 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil simpulan sebagai berikut: 
1. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah lolos dari uji 
instrumen penelitian, yaitu uji validitas data dan uji reliabilitas semua data 
dinyatakan valid dan reliabel dan selanjutnya uji asumsi klasik, yaitu uji 
normalitas residual distribusi ut normal, pada uji multikolinieritas tidak 
terdapat masalah multikolinieritas dalam model, pada uji heterokesdastisitas 
tidak terdapat masalah heterokedastisitas dalam model, pada uji spesifikasi 
model adalah model yang dipakai linier. 
2. Hasil koefisien determinan R2 dalam penelitian ini mununjukkan besarnya R-
squared sebesar 0.149915 atau 15 persen. Artinya variabel independen dalam 
model (PZ, TP, TR, dan TK) mampu menjelaskan variasi terhadap minat 
membayar zakat sebesar 15%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 85% variasi 
terhadap minat membayar zakat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
disertakan dalam model. 
3. Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi (α) sebesar 0,05. 
Pengetahuan zakat (PZ) berpengaruh signifikan terhadap minat membayar 
zakat pada lembaga amil zakat dengan koefisien sebesar 0,274670. Tingkat 
kepercayaan (TK) juga berpengaruh signifikan terhadap minat membayar 
zakat pada lembaga amil zakat dengan koefisien sebesar 0,199615. 
Sedangkan untuk variabel tingkat pendapatan (TP) dan tingkat religiusitas 
 (TR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat membayar 
zakat pada lembaga amil zakat pada tingkat α sampai dengan 95%. 
4. Berdasarkan uji eksistensi model (uji f) nilai probabilitas statistik F adalah 
sebesar 0.004183 ≤ 0,05, sehingga model yang dipakai eksis.  
 
Saran 
Dari keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka untuk peneliti yang akan datang 
disarankan untuk: 
1. Bagi Lembaga Amili Zakat di wilayah Surakarta khususnya agar lebih 
ditingkatkan dan diadakan penyuluhan atau sosialisasi tentang pentingnya 
membayar zakat kepada para muzakki diseluruh kalangan. 
2. Bagi Pemerintah Indonesia diharapkan dapat mempertegas lagi regulasi 
mengenai zakat yang mengatur keawajiban membayar zakat untuk setiap 
orang yang memeluk agama Islam di Indonesia. Supaya tujuan serta manfaat 
zakat bisa tercapai. 
3. Alim ulama, cendikiawan maupun ekonom Islam harus selalu mengingatkan 
umat agar tidak terjadi kelalaian dalam pembayaran zakat. 
4. Memperluas lingkup penelitian, dan memperbanyak sampel, sehingga tingkat 
generalisasinya lebih baik. 
5. Menggunakan metode observasi atau pengamatan langsung pada objek 
penelitian, agar peneliti dapat memastikan responden yang melakukan 
pengisian kuesioner benar-benar sesuai dengan karakteristik yang dimaksud. 
6. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel-variabel 
lain yang diduga mempunyai pengaruh besar terhadap timbulnya minat 
membayar zakat, misalnya : peran ulama, faktor pendidikan, peran 
pemerintah, dan lain-lain. Sehingga penelitian tersebut lebih representatif dan 
hasilnya dapat digeneralisir. 
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